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Kemampuan interaksi sosial pada anak merupakan salah satu dibutuhkan oleh anak
untuk dapat membangun karakter dan kemampuan sosial anak dalam berinteraksi
dengan orang lain. Salah satu kegiatan yaitu field trip adalah kegiatan belajar
mengajar di luar kelas yang menyenangkan serta membangkitkan semangat anak.
Hasil observasi awal pada anak usia 5-6 tahun di KIDDOS English School Banda
Aceh terdapat anak yang sudah berani berinteraksi dengan masyarakat sekitar, sudah
bisa berbagi dengan temannya, dan anak sudah percaya diri untuk mengungkapkan
pendapatnya. tujuan penelitian ini untuk menganalisis kemampuan interaksi sosial
anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan field trip dan pelaksanaan kegiatan field trip
yang dilakukan di KIDDOS English School Banda Aceh. Metode penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Sedangkan
instrumen yang digunakan berupa lembar observasi, wawancara dan dokumentasi.
Hasil penelitian yang didapatkan bahwa kemampuan interaksi sosial anak usia 5-6
tahun melalui kegiatan field trip di KIDDOS English School Banda Aceh yaitu
menunjukkan hasil dominan berkembang sesuai harapan (BSH) dan berkembang
sangat baik (BSB). dan pelaksanaan kegiatan field trip yang adakan oleh pihak
sekolah KIDDOS English School Banda Aceh yaitu sekali setiap tema bulanan.
Kesimpulannya bahwa kemampuan interaksi sosial anak usia 5-6 tahun melalui
kegiatan field trip di KIDDOS English School Banda Aceh interaksi sosial anak dapat
berkembang dengan baik melalui kegiatan field trip yang dilakukan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemampuan interaksi sosial pada anak usia dini perlu dikembangkan
sejak dini karena berpengaruh untuk masa kehidupan anak selanjutnya. Interaksi
merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia. Anak usia dini adalah masa yang
sangat penting dalam perkembangan dari segala aspek perkembangan karena
pada masa tersebut anak mudah berkembang dan sangat pesat perkembangan
anak. Salah satu aspek perkembangan pada anak usia dini adalah aspek
perkembangan sosial emosional seperti interaksi sosial. Adapun interaksi sosial
yaitu hubungan sosial seseorang dengan seseorang lainnya, yang saling
memengaruhi satu dengan lainnya. Terdapat perilaku yang saling berinteraksi
dalam interaksi sosial.t

Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang
menyangkut hubungan antara orang perorangan, antara kelompok-kelompok
manusia, maupun antara perorangan dan kelompok manusia. Apabila dua orang
bertemu, interaksi sosial dimulai pada saat itu. Mereka saling menegur, berjabat
tangan, berbincang- bincang, bahkan berselisih. Aktivitas-aktivitas semacam itu
merupakan interaksi sosial.? Sekolah merupakan salah satu upaya agar anak
dapat belajar berinteraksi sosial, sebagai pendidik juga harus menyadari bahwa

bagaimana pentingnya interaksi sosial bagi anak, melalui pendidikan anak akan

! Bimo Walgito, Teori-Teori Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Andi, 2011), h.3
2 Tim Mitra Guru, Sosiologi, (Jakarta: ESIS, 2020), h. 14.



mudah mencapai dengan lingkungan sekitarnya. Anak yang kurang berinteraksi
sosial akan sulit dalam melakukan tugasnya serta anak juga mengalami ketakutan
serta kesulitan saat berkomunikasi dengan lingkungan sekitarnya.

Usia dini merupakan masa dimana pertumbuhan dan perkembangan
menjadi tolak ukur untuk masa selanjutnya. Beberapa di antara karakteristik anak
usia dini meliputi rasa ingin tahu yang luas, antusias terhadap banyak hal,
eksploratif serta berjiwa petualang. Anak cenderung banyak memperhatikan,
menanyakan berbagai hal yang dilihatnya dan didengarnya, juga terdorong oleh
rasa ingin tahu yang luas. Umumnya, anak senang mencoba dan menjelajahi hal-
hal baru. Seiringan bertambahnya usia dan pengalaman sosial, maka pengetahuan
yang didapatkan anak akan semakin luas. Mereka mulai menunjukkan
kemampuan bekerjasama dan berinteraksi dengan teman sebaya. Anak juga
sudah mulai menguasai kosa kata yang cukup untuk berinteraksi dengan orang
lain.?

Berdasarkan permendikbudristek no. 5 tahun 2022 pada standar
kompetensi lulusan pada pendidikan anak usia dini dalam aspek perkembangan
anak yaitu anak sudah mampu mengendalikan keinginannya sebagai sikap
menghargai keinginan orang lain, mampu berinteraksi dengan teman sebaya,
anak sudah mengenali serta menghargai kebiasaan dan aturan yang berlaku serta

mampu mengutarakan pertanyaan dan gagasannya dan mampu menggunakan

3 Syamsu Yusuf L.N. Perkembangan Peserta Didik. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2012), h. 47.



kemampuan bahasanya untuk bekerja sama.* Menurut Lev Vigotsky dalam
teorinya dikenal sebagai teori belajar sosial yaitu anak belajar melalui interaksi
sosial.> Interaksi sosial sangatlah dibutuhkan dalam kehidupan sosial, karena
interaksi sosial merupakan kunci dari kehidupan sosial itu sendiri. Untuk seorang
anak interaksi sosial merupakan salah satu dibutuhkan oleh anak untuk dapat
membangun karakter dan kemampuan sosial anak dalam berinteraksi dengan
orang lain."

Salah satu kegiatan yang dapat meningkatkan interaksi sosial pada anak
usia dini adalah melalui kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan serta
membangkitkan semangat anak sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai
dengan mudah. Kegiatan belajar mengajar tidak hanya bisa dilakukan di dalam
kelas saja, karena hal itu bisa membuat anak akan merasa mudah bosan dan
jenuh. Sesekali guru bisa mengajak anak untuk belajar dan bermain diluar kelas
untuk mengeksplor hal-hal disekeliling mereka yang berhubungan dengan tema
pembelajaran yang sedang diajarkan. Pembelajaran di luar kelas ini bisa
dilakukan salah satunya dengan cara kegiatan field trip. Sebagai pendidik atau
guru harus mengembangkan kemampuan interaksi sosial anak secara optimal,

salah satunya melalui kegiatan field trip.

4 permendikbudristek no. 5 tahun 2022

5> Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini dan Strategi Pengembangannya, (Jakarta : Kencana,
2015) hal.128

& Wahyu Novitasari, Nurul Khotimah, 2016, Dampak Penggunaan Gadget Terhadap Interaksi
Sosial Anak Usia 5-6 Tahun , Jurnal PAUD Teratai, vol.05 No.03, hal.1



Field trip merupakan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dengn
mengajak anak - anak keluar kelas untuk mengunjungi, memerhatikan peristiwa
atau hal-hal yang ada berkaitan dengan bahan pengembangan yang sedang
diajarkan. Program field trip dijadwalkan satu bulan sekali sesuaikan dengan
tema pembelajaran dikelas.’

Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti menemukan pada anak usia 5 —
6 tahun di satuan pendidikan anak usia dini KIDDOS English School Banda
Aceh pada interaksi sosial anak yaitu terdapat beberapa anak yang sudah
mengerti aturan, sudah bisa berbagi bersama temannya, sebagian anak yang tidak
sibuk dengan kegiatan masing-masing. Begitu juga dengan interaksi sosial
dengan orang lain, anak terlihat begitu tertarik untuk berinteraksi dengan anak
lainnya, anak sudah percaya diri untuk mengungkapkan pendapatnya. Terdapat
juga anak yang sudah berani berinteraksi dengan masyarakat sekitar pada
pelaksanaan kegiatan field trip yang diadakan pihak sekolah. ®

Kegiatan field trip yang diadakan pihak sekolah KIDDOS English School
Banda Aceh berdasarkan observasi awal peneliti sangat tertarik dengan keunikan
dan tata tertib yang dirancang oleh kepala sekolah, mulai dari kerja sama
gurunya, anak-anak yang sudah mengerti aturan seperti tidak buang sampah

sembarangan, tidak merusak objek-objek yang ada di sekitar tempat kegiatan

7 Muhammad Fadillah & Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini,
(Yogyakarta, Arruzmedia, 2013) h.184.
8 Hasil observasi awal di KIDDOS English School Banda Aceh pada Agustus 2022



field trip dan juga pelaksanaan selama kegiatan field trip itu berlangsung
sehingga tidak membuat anak bosan.

Adapun interaksi sosial anak usia 5-6 tahun memiliki ciri-ciri
diantaranya, anak dapat menunjukkan sikap toleransi, bersikap kooperatif dengan
teman, anak dapat menunjukkan sikap empati, anak dapat berkomunikasi dengan
orang lain, anak memahami peraturan dan anak dapat disiplin.® Oleh karena itu,
interaksi sosial sangat dibutuhkan untuk anak usia dini karena nantinya anak
akan diajarkan bagaimana hidup bermasyarakat dan ketika anak melakukan
interaksi sosial, anak akan memperoleh berbagai informasi yang ada
disekitarnya, hal ini bisa dilakukan anak melalui kegiatan field trip yang
diselenggarakan oleh pihak sekolah.

Berdasarkan pada uraian yang terdapat dalam latar belakang di atas, maka
penulis mengajukan judul “Analisis Kemampuan Interaksi Sosial Anak Usia 5
- 6 Tahun Melalui Kegiatan Field Trip di KIDDOS English School”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Kemampuan Interaksi Sosial Anak Usia 5 — 6 Tahun melalui
kegiatan field trip di KIDDOS English School Banda Aceh?
2. Bagaimana kegiatan field trip yang dilakukan di KIDDOS English School

Banda Aceh?

® Wahyu Novitasari, Nurul Khotimah, 2016, Dampak Penggunaan Gadget Terhadap Interaksi
Sosial Anak Usia 5-6 Tahun , Jurnal PAUD Teratai, vol.05 No.03, hal.1



C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk menganalisis kemampuan interaksi sosial anak usia 5-6 Tahun
melalui kegiatan field trip di KIDDOS English School Banda Aceh.
Untuk mendeskripsikan kegiatan field trip yang dilakukan di KIDDOS

English School Banda Aceh.

D. Manfaat Penelitian

a.

Manfaat Teoritis

Harapan peneliti pada penelitian ini agar bisa menjadi rujukan bagi peneliti

selanjutnya mengenai bagaimana kemampuan interaksi sosial anak usia 5 - 6

tahun melalui kegiatan field trip.

Manfaat Praktis

Adapaun beberapa manfaat dalam penelitian ini meliputi :

1) Bagi Peneliti; manfaat bagi peneliti agar peneliti mengetahui bagaimana
kemampuan interaksi sosial anak usia 5 - 6 tahun melalui kegiatan field
trip.

2) Bagi Pendidik; manfaat bagi pendidik, penelitian ini dapat dijadikan
sebagai rujukan dalam menganalisis kemampuan interaksi sosial anak
usia 5 - 6 tahun melalui kegiatan field trip.

3) Bagi Peneliti selanjutnya; manfaat bagi peneliti selanjutnya ialah
sebagai sumber informasi dan motivasi bagi dalam meneliti penelitian
semisal, khususnya kemampuan interaksi sosial anak usia 5 - 6 tahun

melalui kegiatan field trip.



E. Penelitian Relevan

Adapun artikel jurnal dan skripsi yang berhubungan dengan dengan
penelitian ini antara lain:

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Fitriani, Aisyah Idris, dan Siti
Maryam Lembong pada tahun 2019 yang berjudul Penerapan Metode Outbond
Untuk Mengembangkan Kemampuan Sosial Anak Dalam Bekerja Sama Pada
Anak Usia Dini Di TK Anzib Lamnyong Desa Rukoh Banda Aceh. Penelitian
menggunakan penelitian eksperimen. Adapun tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh penerapan metode outbond terhadap pengembangan
kemampuan sosial dalam bekerja sama pada anak usia dini di TK Anzib
Lamnyong desa Rukoh Banda Aceh. Hasil dari penelitian ini yaitu Penerapan
metode outbound dalam proses pembelajaran memberikan pengaruh terhadap
pengembangan kemampuan sosial dalam bekerja sama yaitu terlihat dari
perubahan sikap yang ditunjukkan oleh anak ketika melakukan kegiatan. Adapun
perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini  yaitu penelitian
sebelumnya menggunakan penelitian eksperimen sedangkan penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Persamaan
penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang
sosial anak dan pembelajaran di luar kelas.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Suci Lestari pada tahun 2013
yang berjudul Upaya meningkatkan Kemampuan Interaksi Sosial Anak melalui

Metode Bermain Peran Kelompok B di Bustanul Athfal Aisyiyah 4 Balur,



Universitas Muhammadiyah Surakarta. Penelitian menggunakan model
penelitian tindakan kelas. Adapun tujuan penelitian ini untuk meningkatkan
kemampuan interaksi sossial anak melalui metode bermain peran. Pencapaian
penelitian ini dikatakan berhasil sesuai indikator keberhasilan, yakni 70%.
Adapun perbedaan dengan penelitian sebelumnya dengan peneliti yaitu terletak
pada metode yang digunakan, penelitian sebelumnya menggunakan metode
bermain peran dalam menganalisis kemampuan interaksi sosial anak sedangkan
penelitian ini menggunakan kegiatan field trip dalam meningkatkan kemampuan
interaksi sosial anak. Sedangkan persamaan penelitian diatas dengan peneliti
yaitu sama-sama meneliti tentang kemampuan interaksi sosial anak.

Selanjutnya penelitian yang diteliti oleh Anita Fitriya dan Naylatul Ifa
pada tahun 2022 yang berjudul Penggunaan Metode Karyawisata dalam
Meningkatkan Kemampuan Sosial Anak Usia Dini Di Raudhatul Athfal Al -
Azhar Kabupaten Jamber. Model penelitian ini menggunakan kualitatif dan jenis
rancangan penelitian didasarkan pada studi kasus. Adapun perbedaan dengan
penelitian diatas dengan peneliti yaitu penelitian menggunakan metode
karyawisata dalam meningkatkan kemampuan sosial anak usia dini, sedangkan
peneliti menganalisis kemampuan interaksi sosial anak melalui kegiatan field
trip. Sedangkan persamaan penelitian diatas dengan peneliti yaitu sama-sama

menggunakan metode field trip.



F. Definisi Operasional

Definisi Operasional yang bertujuan untuk menghindari kesalah pahaman
dalam kalimat yang terdapat pada judul penelitian ini, oleh karena itu definisi

operasional yang akan di jelaskan sebagai berikut :

1. Kemampuan interaksi Sosial Anak Usia Dini

Kata kemampuan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
adalah “kesanggupan, kecakapan, kekuatan”.1° Jadi, kemampuan merupakan
kesanggupan atau kecakapan seseorang tentang sesuatu hal yang dimilikinya
atau dihadapinya.

Interaksi sosial merupakan hubungan antara dua orang atau lebih,
sehingga kelakuan individu yang satunya mempengaruhi, memperbaiki dan
mengubah kelakuan individu yang lain, begitu pula sebaliknya. Young
menyatakan bahwa interaksi sosial meliputi hubungan kontak timbal balik
antara dua orang atau lebih.!*

Usia dini merupakan masa dimana pertumbuhan dan perkembangan
menjadi tolak ukur untuk masa selanjutnya. Beberapa di antara karakteristik
anak usia dini meliputi rasa ingin tahu yang luas, antusias terhadap banyak

hal, eksploratif serta berjiwa petualang. Anak cenderung banyak

10 Ernawati Harahap, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Perspektif Islam, (Jakarta : penerbit
NEM, 2022), hal.462

1 Ary H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan Suatu Analisis Sosiologi Tentang Berbagai
Problem Pendidikan, (Jakarta Rineka Cipta, 2010), hal.31
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memperhatikan, menanyakan berbagai hal yang dilihatnya dan didengarnya,
juga terdorong oleh rasa ingin tahu yang luas.!2

Interaksi sosial yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
interaksi social pada jenjang anak usia dini 5-6 tahun di satuan Pendidikan
KIDDOS English School agar aspek interaksi sosial anak bisa berkembang
sebagaimana dengan usianya yaitu mampu berkomunikasi dengan teman
sebaya secara baik, anak mampu bermain dengan teman sebaya, mengetahui
perasaan temannya dan menanggapi secara wajar, berbagi dan menghargai
hak atau pendapat atau karya orang lain, bekerjasama dengan teman,
menjukkan sikap toleransi, mengepresikan emosi sesuai kondisi, dan

mengenal tata karma serta sopan santun sesuai dengan nilai sosial budaya.
2. Kegiatan Field trip

Kegiatan Field trip disebut juga karyawisata; yaitu anak belajar
diluar kelas outdoor untuk melihat dan mengamati objek yang dipelajari
secara langsung. Sehingga, kegiatan ini merupakan metode pembelajaran
yang menyenangkan.

Kegiatan Field trip atau karyawsita yang dimaksud dalam

penelitian ini merupakan karyawisata antara anak-anak sekelas dan teman

12 syamsu Yusuf L.N. Perkembangan Peserta Didik. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2012), h. 47.

13 Naili Faizati Syifa, Menjadikan Peserta Didik SMK Gemar Berwirausaha, (Jawa Timur:
Pemeral Edukreatif, 2021), h. 51
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sebaya dalam bentuk permainan kerjasama yang dilakukan di luar kelas
yang menimbulkan interaksi social antara anak, anak dengan teman
sebaya, anak dengan guru kelas, anak dengan orang-orang yang berada di
lingkungan Field Trip atau tempat karyawisata sesuai dengan tema yang

telah ditentukan oleh pihak sekolah.



